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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan 

transliterasi dengan huruf lain. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D Da د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ



vi 

 

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س 

 syin Sy es dan ya ش 

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ˋ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 gain G Ge غ 

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق 

 kaf K Ka ك

 lam L El ل 

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ̍ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 𝑎̅ = آ   a= آ

i =   ايَ ا  =ai ̅ 𝑖 = ا ي   

u =   اوَ  ا  =ua  ū =ا و   

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis mar’atun jamilah مراة جميلة
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fatimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabban𝑎̅ ربنا

 ditulis al-birr البر

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar  القمر

 ’ditulis al-badi  البديع

 ditulis al-jal𝑎̅l  الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ̍ /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرت

 ditulis syai’un  شيء
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  MOTTO 

 

قَ 
َ
ل
َ
ذِيْ خ

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
رَأ
ْ
  اِق

 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!  

( QS Al-Alaq : 01 ) 
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ABSTRAK  

Diyah Puji Lestari. 2022. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Literasi 

Membaca Kelas X Di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan. Akhmad Zaeni. 

Kata Kunci: Upaya, Pendukung dan Penghambat Motivasi Literasi Membaca 

SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan adalah salah satu lembaga 

pendidikan formal yang menerapkan program literasi. upaya guru dalam 

meningkatkan Motivasi literasi membaca  di SMK Muhammadiyah Pekalongan 

berfokus pada literasi dan juga SDM yang mumpuni sehingga  kegiatan literasi bisa 

berjalan dengan baik. Berbagai tokoh ahli literasi didatangkan dalam maupun luar 

negeri, seperti Korea, Jepang, Malaysia. Hal ini yang menjadi penyebab penelitian 

ini dilakukan. 

Rumusan Penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi literasi membaca kelas X di SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

meningkatkan motivasi literasi membaca kelas X di SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan. Manfaat penelitian secara teoritis, berguna untuk menambah dan 

memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan. Manfaat penelitian 

secara praktis, berguna sebagai bahan pijakan dalam mengembangkan literasi di 

sekolah-sekolah, sebagai kajian meningkatkan budaya literasi peserta didik di 

sekolah, sebagai bahan evaluasi pelajar atau yang mengajar agar menjadi pribadi 

yang literat. kemudian harapan penelitian ini bisa diadopsi dan dijadikan bahan 

evaluasi untuk  lembaga pendidikan lainnya 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi lapangan atau penelitian 

kualitatif. Dimana peneliti ikut serta terjun di lapangan guna melakukan verifikasi 

data yang sudah diperoleh. Sumber data primer penelitian ini berupa  interview atau 

wawancara terhadap pihak yang terkait dalam bahasan  penelitian dan sumber data 

penelitian sekunder berupa data pelengkap seperti buku, jurnal, tokoh masyarakat 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian  di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan, upaya guru 

dalam meningkatkan motivasi literasi membaca kelas X di SMK Muhammadiyah 

Bligo Pekalongan yang awalnya guru melakukan studi banding ke sekolah lain,  

sudah berjalan dengan baik. SDM dan penunjang literasi  sudah baik dan 

berkualitas. Bermula dengan dibentuknya sebuah koordinator tim guru, khusus 

untuk mendampingi siswa menjalankan kegiatan literasi kemudian sekolah 

menjadwalkan siswa untuk mengikuti kegiatan literasi setiap hari dalam sepekan 

melakukan literasi  2-3 kali pertemuan. Dengan estimasi waktu kurang lebih dengan 

waktu 15 menit sampai dengan 30 menit, dengan pelaksanaannya di kelas masing-

masing. Kemudian mendatangkan orang dari luar seperti Korea, Jepang dan 

Malaysia sebagai semangat dan motivasi siswa dalam pelaksanaan literasi. 

Kemudian Literasi On The Street atau literasi keliling ke tempat tertentu. Selain itu 

terdapat faktor pendukung diadakannya kegiatan literasi membaca di SMK 

Muhammadiyah Bligo Pekalongan seperti SDM  yang mendukung, adanya tim 

koordinator khusus literasi, Perpustakaan yang  menunjang gerakan literasi sekolah, 
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Penjadwalan yang rapi dan sistematis. Adapun faktor Penghambat seperti 

kurangnya strategi baru dalam mengatasi kebosanan siswa, kurangnya jumlah buku 

penunjang gerakan literasi, kurangnya siswa memahami makna literasi, kedisplinan 

siswa kurang, dan Jumlah tenaga guru pendamping literasi yang masih kurang 

memadai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha  terencana  yang dilalui  oleh keluarga, 

penduduk, dan pemerintah melalui pelajaran, edukasi yang dilakukan di 

tempat formal maupun nonformal yang diturunkan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya untuk menyiapkan siswa-siswi agar ikut serta Dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tepat di lingkungan  bangsa yang akan 

datang. 1Pendidikan dengan manusia yang satu kesatuan tidak dipisahkan, 

sedangkan manusia selalu menjadi anggota masyarakat dan pendukung 

kebudayaan tertentu. 

Sistem Pendidikan Nasional yaitu Pendidikan nasional adalah 

pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UndangUndang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 

zaman. Seperti dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003, pasal 4 ayat 5, pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan 

budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.2 

 Tujuan pendidikan merupakan masalah yang inti dalam Pendidikan, 

dan merupakan sari pati dari seluruh factor yang sangat menentukan 

                                                             
    1Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), hlm 

11. 

    2 

https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/UU_tahun2003_nomor020.pdf  

diakses pada 09-10-2022 

https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/UU_tahun2003_nomor020.pdf%20%20diakses%20pada%2009-10-2022
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/UU_tahun2003_nomor020.pdf%20%20diakses%20pada%2009-10-2022
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jalannya Pendidikan sehingga perlu diluruskan sebaik-baiknya sebelum 

kegiatan Pendidikan dilaksanakan. 

Tujuan pendidikan antara lain adanya perubahan tingkah laku, sikap 

dan kepribadian yang bagaimana diharapkan setelah subjek didik 

mengalami pendidikan. Dapat dikatakan bahwa ciri utama dari pendidikan 

yang sesungguhnya ialah adanya kesiapan interaksi edukatif antara pendidik 

dan terdidik. Oleh karena itu manusia seharusnya dibimbing  dan diarahkan 

sejak awal pertumbuhan  agar kehidupan berjalan dengan mulus.  Di Era 

perkembangan globalisasi terjadi secara pesat pada era digital dan teknologi 

ini, dua-duanya saling melengkapi dan tidak bisa berjauhan karena ilmu 

pengetahuan dengan teknologi saling melengkapi dan membutuhkan, 

apalagi IPTEK (Ilmu pengetahuan dan teknologi) terlebih dikalangan 

pelajar,  banyak sekali tantangan yang dihadapi oleh kehidupan remaja, era 

muda dijuluki  dengan era  masa pencarian jati  diri membuat cepatnya  

mudah menerima life style  yang ada disekitarnya. Bukan itu, masa remaja 

mudah sensitif dalam menyerap segala informasi yang diterima. Teknologi 

memiliki dua sisi, ibarat seperti dua mata uang yang memiliki makna sifat 

sifat yang berbeda negatif dan positif. Sebagai yang baik harus menyikapi 

perkembangan teknologi dengan bijak,  hadirnya alat atau media yang 

dipersiapkan untuk memperoleh berita berupa media elektronik berupa TV, 

radio, internet. Selain itu media cetak berupa Koran, majalah, dan 

sebagainya berupa media elektronik lainya. Kedua jenis media tersebut 

memiliki fungsi yang sama yaitu memberikan berita, namun kedua media 
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tadi mempunyai keunggulan masing-masing yg dapat menaikkan minat 

informasi untuk memilih mana yang lebih baik antara media cetak serta 

elektronika. 

Arti sederhana literasi diartikan menjadi kemampuan membaca serta 

menulis, semula seorang dinamakan literat bila dia mampu membaca dan  

menulis.  Gerakan literasi di sekolah ialah suatu program gerakan aktivitas 

15 menit membaca buku non pelajaran sebelum ketika belajar dimulai. 

Gerakan literasi sekolah dilaksanakan untuk memperkuat gerakan 

penumbuhan budi pekerti  serta menumbuhkan minat baca peserta didik 

untuk mempertinggi keterampilan membaca supaya pengetahuan bisa 

dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi tentang nilai budi pekerti 

berupa kearifan lokal, nasional, serta global yg akan disampaikan sesuai 

dengan jenjang pendidikan peserta didik, sebagaimana dituangkan pada 

peraturan dalam menteri pendidikan serta kebudayaan nomor  21 tahun 

2015. 3 

Untuk mewujudkan generasi literat, diharapkan suatu pengembangan 

pendidikan yang berbasis literasi. pada zaman kini  literasi telah menjadi 

kebutuhan utama, dengan akses berita yang cepat, menuntun kita cepat jua 

dalam memahami melalui kegiatan membaca. dengan begitu berita dan  

ilmu pengetahuan tersebut menuntun kita memikirkan serta 

mengembangkanya dengan baik hasilnya, kita pun bisa menjadikan 

                                                             
3Nindya Faradina, ‘’Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca 

Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah  an-Najah Jatinom Klaten”, Volume 6 Nomor 8 ( 2017), 

hlm 61. 
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pemahaman atas informasi serta ilmu pengetahuan tersebut untuk 

mengembangkanya, untuk mengembangkan keterampilan berkarya yaitu 

salah  satunya menggunakan menulis guna mempublikasikan inspirasi 

gagasan pada masyarakat. Hal ini bisa sebagai substansi krusial perlunya 

literasi sebagai kemampuan serta keterampilan yang wajib  dikuasai waktu 

ini, maka dari itu diperlukanya pengembangan pendidikan berbasis literasi, 

yaitu pendidikan yang mengedepankan aktivitas belajar berorientasi pada 

tujuan peningkatan kemampuan membaca dan  menulis peserta didik.4 

SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan adalah sekolah salah satu 

satuan pendidikan dengan jenjang SMK di desa Bligo, Kecamatan Buaran, 

Kabupaten Pekalongan yang sudah menerapkan gerakan literasi di sekolah. 

Di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan walaupun sekolah berbasis 

kejuruan, tetapi telah menerapkan Gerakan literasi Sekolah, siswa tidak 

hanya diajarkan tentang keterampilan saja tetapi juga  diajarkan tentang 

pengetahuan. Gerakan Literasi sekolah ini sudah diterapkan selama  dua 

tahun berjalan.  

Gerakan literasi Sekolah yang berlaku di sana yaitu kebiasaan membaca 

buku non pelajaran selama 30 menit dengan sistem 15 menit membaca dan 

15 menit menulis di kelas masing-masing, sekolah menyediakan sarana 

perpustakaan, box keliling literasi, mading literasi sebagai tempat literasi. 

Pada saat literasi berlangsung, pengelola literasi  

                                                             
4Sarwiji Suwandi, Pendidikan Literasi ( Bandung : Remaja Rosydakarya.2019. hlm 6. 
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menyediakan lembar literasi untuk masing-masing siswa agar 

menuliskan point-point yang mereka baca.5 

Selain sarana dan prasarana, perpustakaan juga menyediakan buku 

novel, buku referensi, buku fiksi maupun nonfiksi dan  buku-buku yang 

menunjang untuk setiap masing-masing jurusan pada saat  kegiatan 

literasi.  Perpustakaan SMK Muhammadiyah Bligo telah dilengkapi aplikasi 

digital yang bernama slims.2 untuk mengakses buku-buku, dalam pelayanan 

peminjaman buku,  SMK Muhammadiyah tidak lagi menggunakan manual 

tetapi menggunakan komputerisasi, begitu juga absensi pengunjungnya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukanya siswa 

jarang atau sungkan berkunjung keperpustakaan dan siswa belum 

memanfaatkan  secara penuh perpustakaan SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan. Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum dan 

pengelola literasi di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan, budaya 

membaca siswa masih sangat rendah, mengingat sekolah tersebut masih di 

antara tengah-tengah antara desa dengan perkotaan, siswa kurang begitu 

memahami tentang literasi membaca dan manfaatnya terutama kelas X, 

karena kelas X masih butuh dan perlu penyesuaian, selain itu siswa juga 

masih bingung memilih buku mana yang menarik ketika pada saat akan 

digunakan kegiatan literasi. 

                                                             
5 Pengelola Literasi sekolah SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Kamis, 8 Juli  2022. 
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Gerakan literasi sekolah di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan6 

yang berdurasi 30 menit dengan sistem 15 menit membaca dan 15 menulis 

atau meresum hanya berjalan di kelas saja, jumlah tenaga guru pendamping 

pada saat literasi yang masih kurang menyebabkan jadwal literasi dengan 

mata pelajaran bentrok. Tingkat motivasi siswa yang berbeda dalam 

melakukan kegiatan literasi membaca dan meresume yang kurang, serta 

belum maksimalnya minat baca siswa yang terjadi, upaya guru untuk terus 

dilakukan agar  terciptanya  motivasi di SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan menjadi sebab tema penelitian ini perlu diteliti.  

Berdasarkan deskripsi diatas, penulis bermaksud mengangkat 

penelitian yang berjudul “ Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi 

Literasi Membaca Kelas X di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi literasi membaca 

kelas X di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan 

Motivasi literasi Membaca kelas X di SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan? 

 

                                                             
6 Pengelola Literasi sekolah SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Kamis, 8 Juli  2022. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan motivasi literasi 

membaca kelas X di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan Motivasi literasi Membaca kelas X di SMK 

Muhammadiyah Bligo Pekalongan. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis bagi pihak-pihak yang memerlukan. Adapun manfaat yang diharapkan 

tersebut adalah : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah dan memperkaya khasanah 

keilmuan dalam dunia pendidikan. Juga berguna sebagai bahan pijakan 

berikutnya yang berkaitan dengan gerakan literasi di sekolah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini dapat 

memberi   manfaat untuk bahan kajian penulis. 

2) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan atau rekomendasi bagi warga sekolah dalam 

meningkatkan budaya literasi peserta didik. 
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3) Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan peneliti tentang ilmu pendidikan dan praktek 

pembelajaran khususnya dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis literasi. 

4) Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

ataupun membawa informasi wawasan bagi guru untuk 

memanfaatkan pembelajaran yang dapat menarik peserta didik. 

5) Bagi Peserta Didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

oleh peserta didik sebagai bahan evaluasi diri agar menjadi pribadi 

yang literat. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian   

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk kegiatan penelitian tentang 

kehidupan masyarakat, sejarah tingkah laku, fungsional organisasi, aktivitas 

sosial, dan ekonomi. Hasil kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa uraian 

yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati 

dari suatu individu, kelompok, masyarakat dan atau organisasi tertentu 

dalam suatu keadaan, konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang 

menyeluruh.7 

                                                             
7I Made Laut Merah Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Anak 

Hebat Indonesia, 2020), hlm 6. 
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Penelitian ini terjun ke lapangan untuk mengadakan penelitian di SMK 

Muhammadiyah Bligo Pekalongan guna pengambilan data proses literasi 

berlangsung dan mengumpulkan data terkait kegiatan proses apa yang 

berlangsung dalam objek penelitian tersebut. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif dimana langkah-langkah penelitiannya 

berdasarkan data deskriptif, baik berupa tulisan maupun lisan terhadap 

orang-orang berdasarkan perilaku yang diamati.8 Peneliti mendeskripsikan 

situasi kondisi lapangan terkait bagaimana upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi literasi membaca di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yakni sumber data 

primer dan data sekunder : 

 .  a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh dari cerita 

perilaku peristiwa itu sendiri dan atau saksi mata yang mengalami atau 

mengetahui peristiwa tersebut9. Sumber data primer meliputi kepala 

sekolah, Guru, pengelola literasi, Waka Kurikulum, siswa kelas X  dan 

sumber data tambahan berupa dokumen sekolah. 

 

                                                             
8Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 

hlm. 3. 

 
9Sudaryono, Jujuk Margono, dan Wardani Rahayu, Pengembangan Penelitian Instrumen 

Pendidikan,( Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), hlm 42. 
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b.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari tangan kedua dan 

ketiga, artinya data tersebut bukan data yang diperoleh secara langsung dari 

peneliti dari responden atau subjek penelitian.10 Sumber data sekunder pada 

penelitian ini didapat dari dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal, hasil 

penelitian yang sebelumnya dan sumber lainya yang sesuai dengan judul 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi  

Observasi terfokus dilaksanakan dengan merekam segala sesuatu yang 

maksud dan tujuannya telah ditentukan atau rencanakan sebelumnya, 

termasuk alat bantu yang akan digunakan. Observasi ini digunakan untuk 

mengamati atau merekam baik aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun 

siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.11 Pada penelitian ini 

observasi dilakukan oleh peneliti  di SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan. Pertama Peneliti mengamati  penunjang kegiatan literasi 

sepertri aspek fisik sekolah, seperti gedung, sarana prasarana, kelas, ruang 

guru, toilet, mushola, dan lainnya di SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan, Kemudian yang Kedua, Peneliti mengamati pelaksanaan 

literasi membaca di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan. Kemudian 

                                                             
10Ahmad Tohari, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, ( Pontianak: Tanjungpura 

University Press, 2019), hlm 702. 
11Bambang Hari Purnomo, Metode dan Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian 

Tindakan Kelas ( Clasromaction Research), Jurnal Pengembangan Pendidikan Volume 8 No.1, Juni 

2011, hlm 253. 
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yang Ketiga, Peneliti mengamati upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

literasi kelas X di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kaedah mengumpulkan data yang paling biasa 

digunakan ketika objek kajian dan penelitian sosial. Kaidah ini digunakan 

ketika subjek kajian dan penelitian berada langsung bertatap muka dengan 

proses mendapatkan informasi bagi keperluan data primer. Wawancara 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta, 

kepercayaan, perasaan, keinginan, dan sebagainya yang diperlukan untuk 

memenuhi tujuan penelitian. 12Wawancara yang akan peneliti lakukan 

bersumber dari kepala sekolah, Guru, Pengelola literasi, Waka Kurikulum, 

dan siswa kelas X. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik.13Dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

peneliti memperoleh data informasi yang berasal dari dokumen dan arsip 

lembaga sebagai pelengkap data yang diperlukan.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah proses pengurutan data, penyusunan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan deskriptif dasar. Pada analisis data diperlukan proses 

                                                             
12Mita Rosaliza, Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi dalam Penelitian Kualitatif, 

Jurnal Ilmu Budaya Vol.11 N0. 2 Februari Tahun 2015. Hlm 71. 
13Abd. Rahman A. Ghani, Metodologi Penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2014), hlm 221. 
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pengurutan data, menyusun data kedalam pola, kategori dan deskriptif 

dasar. Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk membuat data itu dapat 

dimengerti.14 Sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan 

kepada orang lain. Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

meliputi tiga kegiatan, yaitu:  15 

a. Data reduction ( Reduksi Data ) 

Mereduksi data dalam konteks penelitian yang dimaksud adalah 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, membuat ketegori. Dengan demikian, data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Analisis dilakukan terhadap data 

hasil studi pendahuluan yang akan digunakan untuk fokus penelitian. Hal 

ini didasari dari kurangnya siswa dalam minat membaca. Peneliti membuat 

skripsi yang memfokuskan penelitian pada upaya guru dalam meningkatkan 

motivasi literasi membaca pada peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 

Bligo Buaran Pekalongan.  Semakin lama penelitian yang dilakukan, akan 

semakin banyak pula data yang diperoleh. Sebab itu, dalam tahap reduksi 

ini dipilah–pilah mana data yang dibutuhkan dan mana data yang kurang 

dibutuhkan. Misalkan di lapangan, peneliti memperoleh banyak data 

tentang kebijakan–kebijakan yang dibuat kepala sekolah, namun fokus 

penelitian, peneliti pada upaya guru dalam meningkatkan motivasi literasi 

                                                             
14Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: ANGKASA, 1993), hlm. 166. 
15Andi Prabowo, Memahami Metode-metode  Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan 

Praktis, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm 211-212. 
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membaca pada peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan.   

b. Data Display ( Penyajian Data ) 

Pemaparan data yaitu sebagai penyajian informasi terpilih. Setelah 

mereduksi data, data akan disajikan yang terpilih untuk menjadi bahan 

analisis. Data-data tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

literasi membaca pada peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan terlebih dahulu diolah, sehingga menjadi sumber informasi 

yang mampu menjawab rumusan masalah.  

c. Conclusions drawing ( Penarikan Kesimpulan ) 

Penarikan kesimpulan yaitu hasil penelitian yang menjawab penelitian 

berdasarkan hasil analisis data. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan 

dengan logika induktif dan deduktif. Induktif merupakan cara berpikir 

menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang 

bersifat individual.16 

Penarikan Kesimpulan untuk menjawab apa-apa yang menjadi latar 

belakang masalah, sekaligus juga menjawab rumusan masalah yang dengan 

diperolehnya konsep dan gambaran yang jelas mengenai upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi literasi membaca kelas X di SMK Muhammadiyah 

Bligo Pekalongan. 

 

                                                             
16Jujun S. Suriasumantru dan Andi Hakim Nasoetion, Filsafah Ilmu Sebuah Pengantar 

Populer, (Surabaya: Pustaka Sinar Harapan, 2001), hlm. 48. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penelitian ini disajikan sistematika penulisan skripsi sebagai 

berikut : 

Bab I. Pendahuluan, meliputi : Latar Belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. Metode penelitian bab 1 ini mencakup tentang jenis 

pendekatan, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

Bab II. Landasan Teori, meliputi : Bagian pertama, berisi tentang 

deskripsi teori yang membahas tentang pengertian upaya guru, jenis-jenis upaya 

guru, pengertian motivasi, jenis motivasi, cara memotivasi siswa, dan literasi 

membaca. Kemudian kedua berisi tentang penelitian yang relevan. Bagian 

ketiga, membahas tentang kerangka berpikir. 

Bab III. Hasil Penelitian, meliputi : sejarah singkat dan letak geografis, 

visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, keadaan sarana dan 

prasarana yang ada di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan dan faktor 

pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi  literasi membaca kelas X  di SMK Muhammadiyah 

Bligo Pekalongan 

Bab IV. Analisis Hasil Penelitian : merupakan tahap analisis data tentang 

upaya guru dalam meningkatkan motivasi literasi membaca di SMK 

Muhammadiyah Bligo Pekalongan dan faktor pendukung dan penghambat 
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upaya guru PAI dalam Upaya Guru dalam meningkatkan motivasi  literasi 

membaca kelas X  di SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan 

Bab V. Penutup : terdiri dari simpulan dan saran tentang upaya guru 

dalam meningkatkan literasi membaca di kelas X SMK Muhammadiyah Bligo 

Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi literasi membaca kelas x di 

SMK Muhammadiyah Bligo Pekalongan yang awalnya guru melakukan 

studi banding kesekolah lain,  sudah berjalan dengan baik. SDM dan 

penunjang literasi  sudah baik dan berkualitas. Bermula dengan 

dibentuknya sebuah koordinator tim guru, khusus untuk mendampingi 

siswa menjalankan kegiatan literasi kemudian sekolah menjadwalkan 

siswa untuk mengikuti kegiatan literasi setiap hari dalam sepekan 

melakukan literasi  2-3 kali pertemuan. Dengan estimasi waktu kurang 

lebih dengan waktu 15 menit sampai dengan 30 menit, dengan 

pelaksanaannya di kelas masing-masing. Kemudian mendatangkan 

orang dari luar seperti Korea, Jepang dan Malaysia sebagai semangat 

dan motivasi siswa dalam pelaksanaan literasi. Kemudian Literasi On 

The Street atau literasi keliling ke tempat tertentu. 

2. Faktor pendukung diadakannya kegiatan literasi membaca di SMK 

Muhammadiyah Bligo Pekalongan seperti SDM  yang mendukung, 

adanya tim koordinator khusus literasi, Perpustakaan yang  menunjang 

gerakan literasi sekolah, Penjadwalan yang rapi dan sistematis.  

3. Faktor Penghambat seperti kurangnya strategi baru dalam mengatasi 

kebosanan siswa, kurangnya jumlah buku penunjang gerakan literasi, 

kurangnya siswa memahami makna literasi, kedisplinan siswa kurang, 
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dan Jumlah tenaga guru pendamping literasi yang masih kurang 

memadai. 

B. Saran 

Dengan selesainya penelitian yang telah penulis lakukan di SMK 

Muhammadiyah Bligo Pekalongan. Penulis dapat memberikan saran : 

1. Kepada Sekolah 

a. Sekolah dan pendidik khususnya Pendamping literasi 

memperbanyak program pengembangan literasi membaca yang 

mencakup segala aspek dari literasi. Mungkin saat ini hanya 

pendidik yang berhasil menciptakan sebuah karya, tetapi bukan 

tidak mungkin peserta didik juga diberi kesempatan dalam hal 

tersebut. Dengan memaksimalkan literasi yang lain seperti 

Jurnalistik, cerpen, debat, puisi, orasi, dan bercerita.  

b.  Sekolah dan pendidik khususnya Pendamping literasi mengadakan 

kembali pojok baca dengan strategi yang baik dengan terobosan baru 

yang efektif yang dapat menghindari sifat destruktif dari peserta 

didik. 

2. Kepada Siswa 

a. Siswa diharapkan mampu memaksakan diri untuk setiap hari 

meningkatkan kemampuan literasi membacanya baik di rumah, 

sekolah maupun diluar sekolah dan rumah 
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b. Siswa diharapkan membuat perpustakaan kecil dalam rumah guna 

mendukung pembiasaan literasi membaca menjadi sebuah 

pembiasaan. 
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